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Abstract: This research examines the potential of andaliman fruit 

(Zanthoxylum acanthopodium) as an antibacterial agent. Andaliman fruit is 

known to contain bioactive compounds such as alkaloids, flavonoids and 

saponins which have the potential to inhibit the growth of pathogenic bacteria. 

The antibacterial activity test was carried out using the agar diffusion method 

against several test bacteria, including Escherichia coli and Staphylococcus 

aureus. The results showed that andaliman fruit extract had significant 

antibacterial activity, indicated by the inhibition zone formed around the extract 

impregnation disc. The highest activity was noted against Staphylococcus 

aureus, which is a gram-positive bacterium. These findings indicate that 

andaliman fruit has the potential to be developed as an effective natural 

antibacterial agent. Further research is needed to identify the specific active 

compound and its antibacterial mechanism of action. 
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Pendahuluan 

 

Buah andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium) adalah tanaman yang tumbuh 

di daerah tropis, khususnya di Indonesia, dan 

telah lama digunakan dalam berbagai tradisi 

kuliner serta pengobatan tradisional. Buah ini 

dikenal dengan rasa pedas dan aromatik yang 

khas, dan sering digunakan sebagai bumbu 

dalam masakan. Selain manfaat kulinernya, 

buah andaliman juga mengandung berbagai 

senyawa bioaktif yang menarik perhatian para 

peneliti untuk mengeksplorasi potensi 

farmakologisnya, termasuk sebagai agen 

antibakteri baik gram positif (Rezaldi et al., 

2021 ; Rezaldi et al., 2022) maupun negatif 

(Fadillah et al., 2022; Mu’jijah et al., 2023; 

Kusumiyati et al., 2022). 

Keseragaman senyawa bioaktif (Abdilah 

et al., 2022) dalam buah andaliman, seperti 

alkaloid, flavonoid, dan saponin (Abdilah et 

al., 2022; Rezaldi et al., 2022), merupakan 

alasan utama mengapa tanaman ini 

dipertimbangkan untuk penelitian lebih lanjut. 

Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki 

aktivitas biologis yang bermanfaat dalam 

berbagai konteks kesehatan, termasuk efek 

antibakteri. Alkaloid, misalnya, dikenal karena 

kemampuannya dalam mengganggu fungsi 

metabolisme bakteri, sedangkan flavonoid 

memiliki sifat antioksidan (Situmeang et al., 

2022; Fadillah et al., 2024; Maigoda et al., 

2024) dan antibakteri yang potensial. 

Era modern, penggunaan antibiotik 

konvensional sering menghadapi tantangan 

seperti resistensi bakteri yang meningkat. 

Resistensi ini memerlukan alternatif baru 

untuk mengatasi infeksi bakteri, yang 

mendorong pencarian sumber antibakteri 

alami. Penggunaan tanaman obat, termasuk 

buah andaliman, sebagai alternatif antibiotik 

menunjukkan potensi yang menjanjikan untuk 
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mengatasi masalah resistensi antibiotik. 

Penelitian awal menemukan ekstrak buah 

andaliman memiliki aktivitas antibakteri yang 

signifikan terhadap beberapa bakteri patogen. 

Bakteri patogen seperti Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus (Rezaldi et al., 

2024) merupakan penyebab umum infeksi 

nosokomial dan infeksi kulit, yang sering sulit 

diobati dengan antibiotik konvensional karena 

meningkatnya resistensi. Penelitian yang fokus 

pada efektivitas buah andaliman terhadap 

bakteri-bakteri ini sangat relevan dalam 

konteks kesehatan masyarakat, terutama dalam 

mencari solusi untuk infeksi yang tidak 

responsif terhadap pengobatan standar. 

Metode uji aktivitas antibakteri (Pertiwi 

et al., 2022)menggunakan ekstrak buah 

andaliman biasanya melibatkan teknik difusi 

agar, di mana ekstrak ditempatkan pada cakram 

dan diletakkan pada permukaan agar yang telah 

diinokulasi dengan bakteri uji (Pertiwi et al., 

2022). Zona hambat yang terbentuk 

menunjukkan aktivitas antibakteri dari ekstrak 

tersebut(Rezaldi et al., 2023 ; Fadhilah et al., 

2023 ; Fadhilah et al., 2024). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan 

antibakteri buah andaliman melalui metode ini 

dan membandingkan efektivitasnya terhadap 

berbagai bakteri patogen. 

Meskipun potensi antibakteri buah 

andaliman sudah diketahui, masih diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk memahami 

mekanisme kerja dan senyawa aktif yang 

terlibat. Identifikasi komponen aktif dan 

analisis mendalam tentang bagaimana 

senyawa-senyawa ini berinteraksi dengan 

bakteri akan memberikan informasi berharga 

untuk pengembangan terapi antibakteri 

berbasis tanaman. Ini juga akan membantu 

dalam formulasi produk baik dalam bentuk 

sediaan obat maupun kosmetik (Nurmaulawati 

et al., 2022 ; Rezaldi et al., 2024) lebih efektif 

dan aman untuk digunakan dalam praktik 

medis. 

Kajian tentang keamanan dan potensi 

efek samping dari penggunaan ekstrak buah 

andaliman juga penting. Penelitian ini harus 

mencakup evaluasi toksisitas serta potensi 

interaksi dengan obat lain untuk memastikan 

bahwa terapi berbasis buah andaliman dapat 

digunakan secara luas tanpa risiko kesehatan 

yang signifikan. Dengan demikian, penelitian 

tentang buah andaliman sebagai antibakteri 

memiliki relevansi yang tinggi dan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan alternatif pengobatan yang 

aman dan efektif. Hasil penelitian ini 

berpotensi untuk meningkatkan pemahaman 

tentang manfaat terapeutik buah andaliman dan 

membuka peluang untuk aplikasi klinis yang 

lebih luas dalam pengobatan infeksi bakteri. 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode  

Penulisan artikel ini melalui metode kajian 

pustaka yang dikumpulkan dari tahun 2019 – 

2022 pada database Scopus dan PubMed. 

Penelusuran artikel menggunakan kata kunci 

“antibacterial and andaliman”, ” Zanthoxylum 

acanthopodium AND Escheria coli ”, ”, 

“phytochemical screening AND andaliman”.  

 

Kriteria inklusi dan eksklusi 

Artikel review ini memiliki kriteria inklusi 

dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi jurnal 

berbahasa inggris, jurnal yang dipublikasi tahun 

2019 – 2024, dan sampelnya buah andaliman. 

Artikel terkait dengan kandungan kimia, manfaat 

dan aktivitas dan mekanisme antibakteri, serta 

berbentuk full text. Kriteria eksklusi adalah 

hanya buah andaliman serta artikel dalam bentuk 

review artikel dan skripsi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Khasiat Andaliman dari Berbagai Kajian 

Buah andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium) menunjukkan potensi signifikan 

sebagai agen antibakteri berdasarkan penelitian 

yang ada. Kandungan senyawa bioaktif dalam 

buah ini, seperti alkaloid, flavonoid, dan saponin, 

berkontribusi pada efektivitasnya dalam 

melawan bakteri patogen. Senyawa-senyawa ini 

mempengaruhi berbagai aspek fisiologi bakteri, 

yang menjadikannya kandidat menarik untuk 

pengembangan obat antibakteri alami. 

Alkaloid dalam buah andaliman dikenal 

karena kemampuannya dalam mengganggu 

proses metabolisme bakteri. Sebagai contoh, 

alkaloid dapat mempengaruhi sintesis protein 

bakteri dengan menghambat aktivitas ribosom, 

yang krusial untuk pertumbuhan dan reproduksi 

bakteri. Alkaloid memiliki aktivitas antibakteri 
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yang kuat (Setiawan et al., 2021), efektif 

terhadap bakteri gram positif (Syahputri et al., 

2024) dan gram negatif (Fathurrohim et al., 

2022). 

Flavonoid, senyawa polifenol lain yang 

terdapat dalam buah andaliman, memainkan 

peran penting dalam aktivitas antibakteri. 

Flavonoid dikenal karena kemampuannya dalam 

melindungi sel dari kerusakan oksidatif dan 

berinteraksi dengan membran sel bakteri. 

Sharma et al., (2022) menunjukkan bahwa 

flavonoid dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri dengan mengganggu fungsi membran sel 

dan mengurangi aktivitas enzim penting yang 

diperlukan oleh bakteri untuk bertahan hidup. 

Saponin, yang juga ditemukan dalam buah 

andaliman, memiliki mekanisme kerja yang 

berbeda namun efektif. Saponin dapat 

membentuk kompleks dengan lipid pada 

membran sel bakteri, mengakibatkan perubahan 

permeabilitas membran sehingga mengarah pada 

kematian sel bakteri. Hasil penelitian Lee et al., 

(2020) mengonfirmasi bahwa saponin dari 

berbagai sumber memiliki aktivitas antibakteri 

yang signifikan, dan ini juga berlaku untuk 

saponin yang terdapat dalam buah andaliman. 

Metode difusi agar digunakan untuk uji aktivitas 

antibakteri sehingga dapat menilai efektivitas 

ekstrak buah andaliman. Metode ini melibatkan 

penempatan ekstrak pada cakram di permukaan 

agar yang sudah diinokulasi dengan bakteri uji, 

dan zona hambat diukur untuk menentukan 

aktivitas antibakteri. Hasil uji ini menunjukkan 

ekstrak buah andaliman menghasilkan zona 

hambat yang signifikan terhadap berbagai bakteri 

patogen, termasuk Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

Hasil awal menunjukkan potensi yang 

menjanjikan, penting untuk melanjutkan 

penelitian untuk lebih memahami senyawa aktif 

yang berperan dalam aktivitas antibakteri buah 

andaliman. Identifikasi komponen spesifik dan 

analisis mekanisme kerja akan memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana 

ekstrak buah ini dapat digunakan secara efektif 

dalam pengobatan infeksi bakteri. Hal ini juga 

akan membantu dalam formulasi produk yang 

lebih stabil dan efektif. 

Aspek keamanan dan potensi efek samping 

dari penggunaan ekstrak buah andaliman harus 

dipertimbangkan. Penelitian toksisitas dan uji 

klinis diperlukan untuk memastikan bahwa 

penggunaan ekstrak buah ini aman dan tidak 

menimbulkan efek samping yang merugikan. 

Penelitian lebih lanjut harus mencakup evaluasi 

terhadap interaksi obat dan dampak jangka 

panjang dari penggunaan ekstrak ini. Dengan 

mempertimbangkan data yang ada, buah 

andaliman berpotensi menjadi alternatif terapi 

antibakteri yang efektif dalam menghadapi 

masalah resistensi antibiotik yang semakin 

meningkat. Potensi ini memberikan harapan baru 

dalam pengembangan obat antibakteri alami 

yang dapat diintegrasikan ke dalam terapi medis 

modern. Penelitian berkelanjutan dan aplikasi 

klinis dari ekstrak buah andaliman akan 

menentukan sejauh mana manfaat terapeutik 

tanaman ini dapat dimanfaatkan secara luas. 

 

Kesimpulan 

 

Buah andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium) menunjukkan potensi yang 

signifikan sebagai agen antibakteri, sebagaimana 

dibuktikan oleh berbagai penelitian yang telah 

dilakukan. Alkaloid dalam buah andaliman 

memiliki kemampuan untuk mengganggu 

sintesis protein bakteri, yang esensial untuk 

pertumbuhan dan reproduksi bakteri. Flavonoid, 

memberikan kontribusi tambahan terhadap 

aktivitas antibakteri. Saponin, senyawa lain yang 

ada dalam buah andaliman, berfungsi dengan 

membentuk kompleks dengan lipid dalam 

membran sel bakteri. Metode uji antibakteri 

seperti difusi agar memberikan data empiris yang 

mendukung aktivitas antibakteri ekstrak buah 

andaliman. Secara keseluruhan, buah andaliman 

menawarkan alternatif yang menjanjikan dalam 

menghadapi tantangan resistensi antibiotik yang 

terus berkembang. Potensinya sebagai agen 

antibakteri alami memberikan harapan untuk 

pengembangan solusi terapeutik yang lebih 

efektif dan berkelanjutan.  
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